
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

zProses zperkembangan zmanusia zsecara zutuh zdimulai zsejak zjanin zzdalam 

zkandungan zibunya zdan zmemasuki zmasa zemas zyang zmerupakan zmasa zpeka zbagi 

zanak sehingga zsering zzdisebut zGolden zAgezkarena zperkembangan zkecerdasannya 

zzmengalami zpeningkatan zyang zsignifikanz. zPada zusia zini zadalah zkesempatan zuntuk 

zzpembelajaran zzanak zkarena zzrasa ingin ztahu zzanak zzusia ini zzberada zdi zposisi zpuncakz. 

zRouth zdalamz(zzUlfaz, zz2019z)zmengatakan “zzusia zdini z(zusia zpraz-zsekolah z2z-z6 ztahunz) 

zadalah masazz-zmasa takjubz, zkarena zdalam sekejap zterjadi perubahanzz-zperubahan 

zyang zmengagumkan pada zzdiri zseorang zzanakz”. zzPerkembangan zzzberbagai zfungsi 

zzzfisik zzdan zzpsikis zzyang paling zpesat zdalam zrentang zkehidupan zmanusia zterjadi zpada 

zusia zdini zsehingga zmemerlukan zstimulasi zyang ztepat zagar zanak ztumbuh zdan 

zkembang zdengan zmaksimalz.  

zMenurut z(Mulyasa, 2005)zusia zzdini zzmerupakan zmasa zkritis zbagi 

zperkembangan zmotorik, zdan zzmasa zyang zpaling ztepat zuntuk zmengajarkan zberbagai 

zketerampilan motorikzz, zseperti zmenggambarz, zmelukisz, zberenang zdan zbermain 

zbolaz. zPembelajaran zmotorik zterutama zmotorik zhalusz, zmembutuhkan zbimbingan 

zdan zarahan untuk zzmelatih zkeluwesan zototz-zotot jari ztangan zyang zdimiliki zanakz, 

zkarena zsetiap zanak zmempunyai zgaya belajar zzdan zkarakteristik zyang berbedazz-

zbedaz. zzPerkembangan zmotorik zadalah perkembangan zzdari zunsur zkematangan 

zpengendalian zotot ztubuh zdan otak zsebagai zpusat zgerakz.  



zMenurut zSukanti zz(zYuningtiasz, z2012z) “zperkembangan zmotorik zadalah 

zsuatu zproses zkemasakan zatau zgerak zyang zlangsung zmelibatkan zototz-zotot zuntuk 

zbergerak zdan zproses zpensyarafan zyang zmenjadikan zseseorang zmampu 

zmenggerakkan ztubuhnyaz”. zPerkembangan zmotorik zterbagi zmenjadi zdua zyaitu 

zperkembangan zmotorik zkasar zyang zberarti zketerampilan zyang zmenggunakan zototz-

zotot zbesar zseperti zmelompatz, zmelemparz, zberjalan zdan zlainnya. zSedangkan 

zmotorik zhalus zadalah zuntuk zmelatih zanak zagar zterampil zdan cermat zmenggunakan 

zjariz-zzjemarinya seperti zmenggambarz, zmenjiplakz, zmenulisz, zmenggunting zdan zlainz-

zlain. Untuk mencapai perkembangan motorik yang optimal maka diperlukan 

pembelajaran motorik di sekolah agar perkembangan anak dapat tumbuh dengan 

optimal, karena melalui pembelajaran motorik anak dapat melatih kelenturan otot 

besar dan halusnya. 

zPendidikan zTaman zKanakz-zkanak z(zTKz) zmerupakan zpendidikan zuntuk zanak 

zpada zjalur zformal zyang zbertujuan zmembantu zanak zmengembangkan zberbagai 

zpotensi zyang ada zmeliputi zzagama zdan zmoralz, zsosialemosional, zkognitifzz, zbahasaz, 

zseni zdan zfisikz/zmotorikz. zAdapun zpermasalahan zmotorik zhalus zanak dapat dilihat  

pada saat anak melakukan kegiatan menggenggam, mewarnai keluar garis, 

menggunting dan lainnya hal ini disebabkan kurang bervariasinya kegiatan dan 

zmedia zyang zdigunakan zdalam zkegiatan menggambar dan mewarnai yang 

diterapkan di sekolah.Permasalahan yang dihadapi dalam zkemampuan zmotorik 

zhalus zmisalnya zkurangnya zkesempatan zuntuk zmelakukan zekplorasi zterhadap 

zlingkungan zsejak zbayiz, zpola zasuh zorang ztua zyang zcendrung zoverprotektif zdan 

zkurang zkonsisten zdalam zmemberikan zrangsangan zbelajarz, ztidak zmembiasakan 



zanak zuntuk zmengerjakan zaktivitas zsendiri  zsehingga zanak zselalu zdibantu zuntuk 

zmemenuhi zkebutuhannyaz, zanak zyang zselalu zdisuapi zsehingga zfleksibel ztangan 

zdan zjemarinya zkurang zterasah serta media yang digunakan di sekolah tidak terlalu 

fokus terhadap kemampuan zmotorik zhalus zanak.  

zMedia zpembelajaran zmerupakan zkomponen zyang zsaling zberhubungan 

zdengan zkomponen zlainnya zuntuk zmenciptakan zsituasi zbelajar zyang zdiharapkanz. 

zProses zpembelajaran ztidak zakan zberjalan zdengan zefektif ztanpa zadanya zsuatu 

zmedia (zZaman & Hermawan, z2016).  Dalam hal ini untuk merangsang zmotorik 

zhalus zanak zmaka zdiperlukan zmedia zpembelajaran zyang zmenarik zperhatian anak 

untuk melakukan kegiatan. zSangat banyak zjenis zpermainan zyang zdapat 

zmerangsang zperkembangan motorik halus zanak salah satunyausap  (zmelukis 

zdengan zjari). 

zUsap zabur zmerupakan zalat zyang zdigunakan zoleh zanakz-zanak zdalam zkegiatan 

zbelajar zdengan zprinsip zpencampuran zwarnaz, zmengoleskan zwarna zpada zpola zyang 

zdisediakan zserta zdalam zaktivitas zkreatifnya zlebih zmengutamakan zkepekaanz, 

zestetika zdan zketerampilan zmotorikz, zsehingga zanak zbisa zmengekspresikan zatau 

zmenuangkan zsesuatu zyang zartistik zsecara zdalam zmengembangkan  zmotorik zhalus 

z(zElmi Susrianti, 2016).  zMenurut (Pamadhi & Sukardi, 2013) zusap zabur 

zzmerupakan zzpembinaan zzketerampilan zzmenggambar zyang zditujukan zuntuk 

zmengembangkan zzrasa zzkeindahan zmelalui zzsentuhan zwarna zdan zkeartistikan 

zbentukz. zTeknik zini ztepat zdigunakan zuntuk zmengembangkan zgerak zmotorik zhalus 

zanakz-zanakz, zkarena zdalam zteknik zusap zabur zdibutuhkan zketelitian zdan zkeuletan.  



Salah satu Taman Kanak-Kanak (TK) yang menjadi objek penelitian saya 

adalah TK Darma Wanita Mendalo Darat. Setelah melakukan observasi awal dan 

melihat kondisi yang sebenarnya di Kelompok B1 TK Darma Wanita Mendalo 

Darat ditemukan masalah kemampuan zmotorik zhalus zanak zmasih zbelum zoptimal 

seperti zsaat ketika menggerakkan zjari-jari ztangan zdan kaku saat menulis karena 

belum maksimal dalam menggerakkan pergelangan tangannya, ada beberapa anak 

yang zmasih zbelum zmampu zmengkoordinasikan zkeseimbangan zmata zdengan 

ztangannya zkarena zperhatiannya zteralihkan zdengan yang lainnya.  

zHal ini disebabkan pembelajaran yang dilakukan di TK  Darma Wanita 

Mendalo Darat adalah pembelajaran menulis, mewarnai dan mengerjakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS), zmasih zada zbeberapa zanak zyang zmengalami zkesulitan zdalam 

zmenulis zbentuk zhuruf zsesuai zdengan znama zkonsonannya, hasil kegiatan mewarnai 

yang masih belum optimal, seperti cara memegang, menekan warna, dan 

mengoleskan warna pada gambar banyak yang keluar garis. Selain itu terdapat 

beberapa anak yang perlu di tangani dan harus di bimbing dalam mengembangkan 

motorik halusnya.Ternyata TK Darma Wanita belum pernah menggunakan media 

usap abur, hanya mewarnai gambar yang sudah ada sehingga motorik halus anak 

tidak berkembang secara optimal. 

Berdasarkan uraian masalah yang terjadi di TK Darma Wanita Mendalo 

Darat maka diperlukan kegiatan yang dapat menstimulus perkembangan motorik 

halus anak yaitu melalui kegiatan usap abur, yang nantinya dengan adanya 

kegiatan usap abur ini diharapkan anak dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halusnya.  



zBerdasarkan zpaparan zztersebut zmaka zpeneliti ztertarik zmengambil zjudul 

z“Pengaruh zKegiatan zzUsap Abur zzTerhadap zKemampuan Motorik Halus 

zAnak  zPada zKelompok B1 zdi zTK zDarma Wanita zMendalo zDarat”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

zBerdasarkanz latar zbelakang zmasalah zyang zdijabarkan zdi ataszz, zbeberapa 

masalah zzyang diidentifikasi zzsebagai zberikut:  

1. zKegiatan pembelajaran zpada zmotorik zhalus zhanya zmewarnai zgambar zyang 

zsudah ada.  

2. zKegiatan zpembelajaran zmotorik zhalus ztidak zbervariasi zsehingga zmembuat 

anak zmerasa bosan.  

3. Anak kaku dalam memegang pensil dan kesulitan dalam menulis bentuk 

huruf sesuai dengan nama konsonannya 

4. Anak dalam kegiatan mewarnai masih belum optimal, seperti cara 

memegang, menekan warna, dan mengoleskan warna pada gambar banyak 

yang keluar garis.  

5. Lembar Kerja Siswa yang masih monoton  

6. Anak masih kaku dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti menangkap 

bola dan sebagainya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

zBerdasarkan zidentifikasi zmasalahz, zzmaka zpermasalahan zdalam zpenelitian zini 

zdi zbatasi zpadazkegiatan zpembelajaran zpada zmotorik zhalus zhanya zmewarnaiz, ztidak 

zbervariasizdan zlembar zkerja zzsiswa zyang zmonoton. 



1.4 Rumusan Masalah 

zBerdasarkan zlatar zbelakang zdi zatas zdapat dirumuskan zzmasalah zpenelitian ini 

zzadalah zapakahadazpengaruh zusap abur zterhadap zkemampuan zmotorik zhalus anak 

zpada zkelompok zB1zzTk Darma zzWanita zMendalo Daratz? 

1.5 Tujuan Penelitian 

zBerdasarkan rumusan zmasalah zyang di zzperoleh ztujuan zdari zpenelitian zini 

zadalah zuntuk zmengetahui zadakah pengaruh zkegiatan zusap zabur zterhadap 

zkemampuan zmotorik halus zanak zpada zkelompok zB1zTk zDarma zWanita zMendalo 

zDarat. 

1.6 Manfaat Penelitian 

zManfaat zdalam zpenelitian zini zdapat zdi zlihat zdari zsecara zzteoritis zdan zpraktisz, 

zzadapun zmanfaatnya zsebagai zberikut 

1. Bagi anak  

a. zMelaluizkegiatan zusap zabur zanak zdapat zmengetahui zproses zkegiatan 

zmenekan zwarna zyang zdapat zdi zzzusap zdan zdi aburkan 

b. zMelalui kegiatan zusap zabur zanak dapat zmenciptaka zkreatifitasnya 

zdengan zbermain dan mencampurkan warna yang di inginkan 

c. zMelalui zkegiatan zusap zabur zanak dapat zzmengembangkan zzkemampuan 

zmotorik zhalus 

2. zBagi zguru 

a. Dapat zdigunakan zsebagai zalternatif zpembelajaran zuntuk menambah 

zmengembangkan zkemampuan zmotorik zanak  



b. Dapat membantu guru memperbaiki proses dan hasil pembelajaran 

kegaitan motorik halus 

3. zBagi zsekolah  

a. zzDapat zzberfungsi zsebagai zmasukan zdalam zmelaksankan zpembelajaran 

zzuntuk zkemampuan motorik halus di sekolah  

b. Dapat di gunakan sebagai acuan dalam memecahkan masalah 

pembelajaran yang ada di sekolah  

4. Bagi peneliti 

a. zzDapat zmenambah zzwawasan zzdan zpengalaman zdalam zmelakukan 

zpenelitian melalui zkegiatan zusab zabur zuntuk zmelatih zzkemampuan 

motorik zhalus zanak  

b. zzAgar zzzzdapat zmemberikan zzwawasan zuntuk zzmeningkatkan zzkemampuan 

zmotorik zmelalui zkegiatan zusap zabur 

c. Dapat menciptakan hubungan personal dengan pihak-pihak yang 

terkait dengan peneliti.  

 

 


